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Objective:   Toddler mother class is a group learning activity in a class with 
several mothers who have children under five (aged 0-5 years) under the 
guidance of one or several facilitators (teachers) using the MCH handbook 
as a learning tool. The purpose of this research is to find out the relationship 
between knowledge and mother’s participation in toddler mother class activities 
in Karangwedoro village, the working area of the Turi Health Center in 2023
Methods : This study aims to determine the relationship between variables using 
a cross sectional approach. The variables to be studied are knowledge, attitudes 
and work (Independent Variables) with the participation of mothers under five 
classes (Dependent Variable) carried out at the same time
Results: ,  Based on the results of research that has been conducted in 
Karangwedoro Village, Turi Health Center Work Area, it can be concluded that 
there is a relationship between mother’s knowledge and mother’s participation 
in toddler mother class activities in Karangwedoro village, Turi Health Center 
Work Area in 2022
Conclusion: It is hoped that later the results of this research can be used as a 
source and input for program holders to further improve class activities for 
mothers of toddlers and improve routine and scheduled activities for mothers 
of toddlers classes and increase skills in delivering material in the mother of 
toddlers class module by attending trainings on mother class toddlers as well
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PENDAHULUAN

Balita merupakan salah satu populasi paling beresiko 
untuk terkena berbagai macam gangguan kesehatan 
dan kematian. Pada tahun 2015, angka kematian bali-
ta di Indonesia menurun menjadi sebesar 26 kematian 
per 1.000 kelahiran hidup, sama dengan rata-rata an-
gka kematian balita di negara-negara ASEAN pada ta-
hun yang sama. (Profil Anak Indonesia, 2018).

Berdasarkan Laporan Dinas Kesehatan lamongan 
(2021) angka kematian balita sebanyak 40 jiwa di Ka-
bupaten Lamongan. Dari jumlah kematian tersebut, 
Puskesmas Lamongan, PuskesmasTuri, dan Puskes-
mas Deket menempati posisi pertama tertinggi den-
gan angka kematian sebanyak 4 balita. Upaya untuk 
menurunkan AKB dan AKABA di Indonesia, pemer-
intah perlu menggencarkan upaya promotif dan pre-
ventif. Upaya promotif dan preventif dilakukan agar 
adanya perubahan peningkatan pengetahuan, sikap, 
keterampilan ibu beserta keluarga dalam memberikan 
asuhan kepada bayi dan balita. Upaya promotif san-
gat erat kaitannya dengan fungsi pelayanan kesehatan 
primer seperti puskesmas. Program pemerintah yang 
dilaksanakan oleh puskesmas untuk menjalakan fung-
si tersebut adalah program kelas ibu balita.

Program kelas ibu balita ini bukanlah program yang 
baru, program ini ada bersamaan dengan dilaksanakan-
nya kelas ibu untuk ibu hamil dan kelas ibubalita. 
Program kelas ibu balita adalah kelas dimana para 
ibu yang mempunyai anak berusia 0-5 tahun bersama 
berdiskusi, tukar pendapat, pengalaman akan pemenu-
han pelayanan kesehatan, gizi dan stimulasi tumbuh 
kembang, penyakit yang di bimbing oleh fasilitator 
(tenaga kesehatan) dengan menggunakan buku KIA 
(Kemenkes, 2017). Dampak yang dapat ditimbulkan 
jika pelaksanaan kelas ibu balita tidak berjalan den-
gan baik yaitu rendahnya pemanfaatan buku KIA yang 
akan menyebabkan rendahnya pemahaman ibu terha-
dap kesehatan anak karena berdasarkan SK No. 284/
MenKes/SK/III/2004 Tentang Buku Kesehatan Ibu 
dan Anak (KIA),

Salah satu faktor pendukung keberhasilan kelas ibu 
balita adalah partisipasi dari ibu balita tersebut. Parti-
sipasi ibu dalam kelas ibu balita adalah keikutsertaan 
ibu dalam kelas ibu balita, dalam hal ini, ibu sendi-
rilah yang aktif memikirkan, merencanakan, melak-
sanakan, dan mengevaluasikan program- program 
kesehatan masyarakatnya. Institusi kesehatan hanya 
sekadar memotivasidan membimbingnya (Notoat-
modjo, 2012). Hasil penelitian Kartikawati dkk 
(2016) menyatakan bahwa ibu balita yang berpartisi-

pasi akti dalam kelas ibu balita berpengaruh terhadap     
peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
ibu balita dalam merawat balita.

Di Kabupaten Lamongan program kelas ibu balita su-
dah ada sejak 2012 namun belum semua Puskesmas 
optimal dalam melaksanakan kelas ibu balita termasuk 
di Puskesmas Turi. Berdasarkan data dari Puskesmas 
Turi tahun 2020 ibu yang mengikuti kelas ibu bali-
ta sebanyak 40 orang dari 305 ibu balita. hal tersebut 
menunjukkan bahwa pada tahun 2020 ibu balita yang 
mengikuti program kelas ibu balita masih sangat sedikit 
yaitu 11,59 % dibandingkan tahun 2019 yaitu sebesar 
14,49 %. Berdasarkan data dapatkan dari puskesmas 
Turi, desa Karangwedoro yang paling rendah  cakupan 
kunjungan kelas ibu balita.

Berdasarkan survey pendahuluan yang peneliti lakukan 
terhadap 20 ibu yang memiliki balita di desa Karan-
gwedoro terdapat 15 ibu yang tidak mengikuti kelas 
ibu balita, 8 orang diantaranya karena tidak meng-
etahui pentingnya kelas ibu balita, 5 orang bersikap 
negatif terhadap manfaat kelas balita, 2 orang karena 
alasan pekerjaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga peneliti 
tertarik untuk meneliti hubungan pengetahuan den-
gan keikutsertaan ibu dalam kegiatan kelas ibu balita 
di desa karangwrdoro wilayah kerja Puskesmas Turi 
tahun 2023.

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif, kuantitatif adalah 
survey atau penelitian yang mencoba dan mengga-
li bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu 
terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui hubungan antar variabel dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Variabel-variabel yang akan 
diteliti tersebut berupa pengetahuan, sikap dan peker-
jaan (Variabel Independen) dengan keikutsertaan kelas 
ibu balita (Variabel Dependent) dilakukan dalam wak-
tu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2015).

HASIL

Dapat diketahui bahwa dari 85 responden yang memi-
liki pengetahuan kurang terdapat 24 orang (28,2%) 
yang tidak lengkap keikutsertaan dalam kelas ibu 
balita dan terdapat 61 orang (71,8%) yang lengkap 
keikutsertaan dalam kelas ibu balita. Dari 88 respon-
den yang memiliki pengetahuan baik terdapat 8 orang 
(9,1%) yang tidak lengkap keikutsertaan dalam kelas 
ibu balita dan terdapat 80 orang (90,9%) yang lengkap 
keikutsertaan dalam kelas ibu balita. Hasil uji statistik 
didapatkan P value = 0,002 berarti terdapat hubungan 
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antara pengetahuan ibu dengan keikutsertaan ibu da-
lam kegiatan kelas ibu balita..

PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan dari 85 responden yang 
memiliki pengetahuan kurang terdapat 24 orang 
(28,2%) yang tidak lengkap keikutsertaan dalam kelas 
ibu balita dan terdapat 61 orang (71,8%) yang leng-
kap keikutsertaan dalam kelas ibu balita. Dari 88 re-
sponden yang memiliki pengetahuan baik terdapat 8 
orang (9,1%) yang tidak lengkap keikutsertaan dalam 
kelas ibu balita dan terdapat 80 orang (90,9%) yang 
lengkap keikutsertaan dalam kelas ibu balita. Hasil uji 
statistic didapatkan nilai P value = 0,002 < α = 0,05 
yang berarti terdapat hubungan antara pengetahuan 
ibu dengan keikutsertaan ibu dalam kegiatan kelas ibu 
balita di desa Karangwedoro Kecamatan Turi Kabu-
paten LamonganWilayah kerja Puskesmas Turi tahun 
2023. Pada penelitian ini ditemukan ibu yang memi-
liki pengetahuan baik  tetapi keikutsertaan ibu dalam 
kegiatan kelas ibu balita tidak lengkap, hal ini disebab-
kan karena kurangnya dukungan suami terhadap ibu 
untuk ikut serta dalam kelas ibu balita dikarenakan 
suami bekerja bersamaan dengan waktu kegiatan kelas 
ibu balita itu dilaksanakan dan juga ibu yang memiliki 
balita juga bekerja sehingga ibu tidak ada waktu un-
tuk membawa anaknya pada kegiatan kelas ibu balita. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ibu dengan 
pengetahuan kurang tetapi keikutsertaan dalam kegia-
tan kelas ibu balita lengkap, hal ini disebabkan karena 
ibu mendengar anjuran petugas kesehatan untuk ikut 
serta dalam kelas ibu balita setiap bulan. Pengetahuan 
tentang kelas ibu balita merupakan variabel penting 
yang mempengaruhi seseorang untuk memanfaatkan 
kelas ibu balita. Semakin besar pengetahuan tentang 
kelas ibu balita semakin tinggi tingkat pemanfaatan 
kelas ibu balita yang dianggap mampu mengatasi ma-
salah kesehatan balita. Pengetahuan kelas ibu balita 
merupakan suatu sarana yang efektif dalam mening-
katkan keikutsertaan ibu dalam kelas balita. Dalam 
penyelenggaraannya, fasilitator tidak hanya member-
ikan informasi secara verbal melalui metode ceramah, 
namun juga non verbal melalui metode demonstrasi. 
Ibu balita juga diberikan kesempatan untuk bertukar 
ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, se-
hingga transfer pengetahuan tidak hanya satu arah na-
mun dua arah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
di Desa Karangwedoro Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan maka didapatkan kesimpulan yaitu ter-

dapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan kei-
kutsertaan ibu dalam kegiatan kelas ibu balita di desa 
Karangwedoro Kecamatn Turi Kabupaten Lamongan 
Wilayah Kerja Puskesmas Turi Tahun 2023

SARAN

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sum-
ber dan bahan masukan bagi pemegang program un-
tuk lebih meningkatkan kegiatan kelas ibu balita dan 
meningkatkan kegiatan kelas ibu balita secara rutin 
dan terjadwal serta menambah keterampilan dalam 
menyampaikan materi pada modul kelas ibu balita 
dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan tentang 
kelas ibu balita serta.
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